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Abstract, The Qur'an is a medium of interaction between Allah and His servants. In interacting,
the Qur'an uses a variety of sentences, including interrogative sentences (istithdm). An
interrogative sentence is a sentence used if the speaker wants to ask the opponent something.

The sentence of Istifhdm in the sense of Science Balaghah is to demand the understanding of
something from the adversary, the claim comes from the higher to the lower, using one of the
eight pirati istifhdm. The istifham tool is 3_«¢! (whether); Ja (whether); o« (anyone); W (what);
< (how); & (how much); ol (where); o4l (when); i« (When); i (when); s (which).

In pragmatic studies, interrogative sentences in addition to being functioned as the original
meaning of a question, are also widely functioned for other purposes in accordance with the
context that became the background of the birth of a speech. Interrogative sentences in the Qur'an
are functioned for command (amr), prohibition (nahyun), equating (taswiyah), negate (nafyun),
rejection (inkér), longing (tasywiq), decree (taqrir), consider far (istib‘ad), glorify And allah is
all-forgiving, all-merciful.
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PENDAHULUAN

Alquran adalah kalam Allah Swt, ia merupakan media interaksi antara Allah Swt dengan
hamba-Nya. Dalam berinteraksi tersebut digunakan sebuah alat yang dikenal dengan nama
bahasa. Dalam berinteraksi, Alquran menggunakan beragam kalimat, antara lain kalimat
Interogatis (istifhdm). Kalimat interogatif menurut makna aslinya adalah kalimat yang dipakai
jika penutur ingin menanyakan sesuatu kepada lawan tuturnya, permintaan tersebut datang dari
pihak atas ke pihak bawah, dengan suatu keharusan.*

Dalam kajian pragmatic, kalimat interogatif selain difungsikan sebagai makna asli sebuah

pertanyaan, juga sering bahkan banyak difungsikan untuk tujuan-tujuan lain sesuai dengan

Tal-Hasyimi, Jawahirul-balaghah, 1988/1409, Dar-Fikri, Beirut, p. 92
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konteks yang menjadi latar lahirnya sebuah tuturan. Sayyid al-Hasyimi menyebutkan kalimat
interogatif antara lain difungsikan untuk perintah (amr), larangan (nahyun), menyamakan
(taswiyah), meniadakan (nafyun), penolak-an (inkar), kerinduan (tasywiq), ketetapan (taqrir),
menganggap jauh (istib’ad), mengagungkan (za’dzim), menghinakan (tahqir), merasa heran
(ta’ajjub), ancaman (tahdid), menganggap lamban (istibtho’), peringatan akan kesalahan (tanbih
‘anil-khata’), dan merasa rugi (tahassur).?

Masalah yang dikemukan dalam penelitian ini adalah apa fungsi retorik kalimat
interogatif dalam Alquran? Penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoritis maupun
secara praktis. Secara teoritis diharapkan penelitian dapat memberikan pengetahuan baru bagi
para pembaca mengenai fungsi retorika pada kalimat interogatif dalam Alquran, dengan cara
melihat konteks yang melatari lahirnya sebuah pertanyaan. Pemahaman model pragmatik ini
diharapkan akan menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif, bukan pemahaman yang
sekedar melihat berdasar pada struktur sintaksis-nya. Selain menyuguhkan pemahaman yang
lebih komprehensif, penelitian ini juga diharapkan ikut meramaikan kajian prakmatik terhadap
gaya bahasa Alquran, terutama melalui sudut pandang tindak tutur. Sedangkan secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat menambah keteguhan pembaca akan I’jaz-nya gaya bahasa

Alquran, terutama gaya bahasa istifham.

Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan jasa paradigma pragmatic, yaitu kajian bahasa yang
melibatkan konteks, tanpa pemahaman terhadap konteks mustahil sebuah tuturan akan bisa
difahami dengan baik dan benar.® Secara lebih khusus dapat dikemukakan, penelitian ini akan
menggunakan teori tindak tutur yang terdiri dari tiga tindakan: tindak lokusi, tindak ilokusi, dan
tindak perokusi. Tindak lokusi melihat kalimat interogatif dari sisi literalnya, tindak ilokusi
melihat kalimat interogatif dari sisi fungsi retoriknya, dan tindak perlokusi melihat kalimat

interogatif dari sisi efek tuturan terhadap mitra tuturnya.*

Metode penelitian

2al-Hasyimi, Jawahirul-balaghah, p. 93-95

SAli ‘Izzat, al-tijah al-Haditsah fi ‘Imil-asalib wa Tahlilul-khithab, 1992, Syirkah Abul-Haul, Cairo, p.
11.

4Ali ‘Izzat, al-ltijah al-Haditsah fi ‘Ilmil-asalib wa Tahlilul-khithab, p. 51
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Penelitian kalimat interogatif dalam Alquran ini bersifat penelitian kualitatif, dengan ciri-
ciri antara lain: 1) peneliti sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan data dan
menginterpretasi data, 2) analisa data dilakukan dengan cara induksi, serta 3) makna atau

memberi makna merupakan sesuatu yang esensial.®

PEMBAHASAN
1. Pengertian Istifham

Istithim makna aslinya adalah menuntut pengertian tentang sesuatu yang belum
diketahui, tuntutan tersebut datangnya dari pihak yang lebih tinggi ke yang lebih rendah, dengan
menggunakan salah satu dari piranti istifhdm yang delapan. Piranti istifhdm adalah 3 ¢!
(apakah); Ja (apakah); o (siapa); W (apa); << (bagaimana); oS (berapa); oo (dimana); oui
(kapan); < (kapan); ' (kapan); ! (yang mana).

Ali Jarim mendefinisikan istifhdm dengan J& e Lstae S ol (o alall bl (menuntut suatu
pengetahuan tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya).® Ahmad Al-Hasyimi memberi
definisi dengan J& (e Laslaa oS5 ol (2 alall Al (menuntut suatu pengetahuan tentang sesuatu yang
belum diketahui). 7 Sedangkan Bik Nashif memberikan definisi dengan (=& A=l il (menuntut
pengetahuan tentang sesuatu). ® Dari ketiga definisi yang dikemukakan oleh para linguist Arab
tersebut, dapat diambil pengertian, bahwa kalimat istifhdm adalah kalimat yang digunakan jika
penutur berkeinginan menanyakan sesuatu yang belum diketahui.

Ali Jarim mengemukakan sepuluh piranti pembentukan istifham: 3«¢!! (apakah?), Ja
(apakah?), . (apa?), i (kapan?), ol (kapan?), —xS (bagaimana?), o (dimana?), & (dari
mana?), & (berapa?), dan ! (yang mana?).°

Pertama, 3<¢! digunakan untuk _s<=ill dan =il . Maksud at-tashawwur adalah
mengetahui sesuatu hal yang tunggal. Contoh-nya adalah Jduelas) ol jiluas a1l )i (Ibrahimkah yang
bepergian atau Ismail?). Dari pertanyaan tersebut, kita mengetahui bahwa perjalanan telah terjadi
dari salah seorang diantara Ibrahim dan Ismail, tapi kita belum mengetahui secara pasti siapa
yang pergi. Oleh karena itu, jawabannya adalah _3lus a) il “lbrahim telah pergi’ atau Jielew)

SJurnal el-Qudwah, Jurnal Penelitian Integrasi Sains dan Islam, Vol. 1, No. 4, Edisi April 2010, p. 125
SAli Jarim, al-Balagahtu al-Wadhihatu, Mesr: Dar al-Fikri, 1951, p. 194

” Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, Mesr: Dr al-Fikri, 1988, -p. 85

8Bik Nashif, Kitab Qawaid al-Lughah al-Arabiyyah, Surabaya: Bangil Indah,,tth, p. 110

%al-Hasyimi, Jawahir, p. 85

Al-Lubab : Jurnal Penelitian Pendidikan dan Keagamaan Islam Vol. 6, No.2 (2020) m



s (Ismail telah pergi). Sedangkan yang dimaksud dengan <3 adalah mengetahui tentang
hubungan (nisbat). Contoh : ¢ Jilus sl (Apakah Muhammad bepergian?). Dengan pertanyaan
itu, kita menanyakan terjadikah bepergian itu pada diri Muhammad. Oleh karenanya jawabannya
bisa il 2esa 223 (Ya, Muhamad bepergian) atau il (gl 2ese ¥ (Tidak, Muhammad tidak
bepergian).

Dalam pandangan al-Hasyimi, bahwa 4= J s34l (yang ditanyakan) selalu berada setelah
piranti tanya al-hamzah. Lebih jelasnya berikut ini dikemukakan beberapa contoh : al 13 ciled i
s (Engkaukah yang berbuat ini atau Yusuf)l®. Pada contoh ini yang ditanyakan adalah
musnad ilaihi-nya (engkau atau Yusuf). ¢ 4@ <!, o ¥ e <l cel,i (Bencikah engkau
terhadap hal ini atau suka?). Pada contoh ini yang ditanyakan adalah musnad (benci atau suka)-
nya. 1l o aai Wi (Akukah yang anda tuju atau Khalid?’. Pada contoh ini yang ditanyakan
adalah maf ul-nya (saya atau Khalid). ¢ Lils o s LI (Apakah berkendaraan engkau datang
atau berjalan kaki ?). pada contoh ini yang ditanyakan adalah hal-nya berkendaraan atau berjalan
kaki.

Kedua, J» ‘adakah?’. Hal adalah piranti pertanyaan yang digunakan hanya untuk tashdiq
saja. Sedangkan pengertian tashdiq adalah 4d) diwes sl Gn 4l G g 85 &, (mengetahui
tentang hubungan antara musnad dan musnad ilaihi). Menurut al-Hasyimi!!, tashdiq banyak
terjadi pada jumlah fi’livah (kalimat verbal), dan jarang terjadi pada jumlah ismiyah (kalimat
nominal). Oleh karena hal hanya dipakai untuk tashsiq saja, maka tidak boleh dipakai dengan
menggunakan bandingan. Sebagai contoh ¢ <lina sls Ja (Adakah telah datang temanmu ?).
Dalam hal ini yang ditanyakan adalah datang atau tidak datang. Apabila datang, maka
jawabannya adalah ab= <l 225 (Ya telah datang temanku). Bila tidak datang, maka jawabannya
adalah sl <ale ¥ (Tidak, temanku tidak datang).

Ketiga, \« ‘apakah?’. Piranti tanya ini digunakan untuk menanyakan tentang benda.
Seperti ¢ :xwallle ‘Apakah masjid itu?. Jawabannya adalah s>l (S 2aall (masjid adalah tempat
untuk bersujud).

Keempat, ¢~ ‘siapakah?’. Piranti tanya ini digunakan untuk menanyakan manusia. Seperti
¢ Juadll 3 (1 (sipakah yang ada di dalam klas?). Jawabannya adalah J<dll 2 (s 2l (bapak guru di

dalam klas).

10al-Hasyimi, p. 87
Hal-Hasyimi, p. 87
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Kelima, s ‘kapan?’. Piranti tanya ini digunakan untuk menanyakan ketentuan waktu,
baik masa lampau atau masa yang akan datang. Seperti fG_Ss 1l <uad Jaboleh juga ) <X e
¢ U_Ss contoh yang pertama menunjuk masa lampau, dan yang kedua untuk masa yang akan
datang.

Keenam, ol ‘kapan?’. Piranti tanya ini hanya digunakan untuk waktu yang akan datang
saja, dan berfungsi untuk Jise ‘membuat takut’ saja. Seperti ¢ 4l a5 ol (kapan datangnya
hari kiyamat?).

Ketuju, <2< ‘bagaimana?’. Piranti tanya ini digunakan untuk menanya-kan keadaan.
Seperti ¢ <lla —aS ‘pagaimana keadaanmu?. Jawabannya adalah idle 5 4ama & Ul ‘saya dalam
keadaan sehat-sehat saja’.Juga ¢ &l Jis o< (bagaimana keadan ayahmu?). Jawabannya adalah
salaws 8 ol (ayahku dalam keadaan bahagia).

Kedelapan, ¢ ‘dimana?’. Piranti ini digunakan untuk menanyakan tempat. Seperti 1 ¢y
¢ ol (dimana engkau membaca al-Quran?) Jawabannya dalah sl & of &l 18 Ui (saya
membaca al-Quran di dalam masjid). Juga ¢ <liul »» Jual 53 ol (kemana engkau akan melanjutkan
belajarmu). Jawabannya adalah s alall dasladl ) Jind 30 Jeal sl (saya akan melanjutkan studi ke
Universitas Cairo).

Kesembilan, ' ‘bagaimana, dari mana, kapan’. Piranti tanya ini digunakan untuk
menanyakan bagaimana, seperti ¢ s 3 & s 5 (Bagaimana Allah menghidupkan ini setelah
mati ?). Juga digunakan untuk menanyakan dari mana. Seperti ¢ 13 &l i 4y 5l (Hai Maryam, dari
mana engkau dapat ini ?). Jawabannya adalah 4 xie ¢« 13 (ini datang dari Alla). Juga digunakan
untuk menanyakan waktu. Seperti ¢ Jall 33k 5 585 S (Kapankah akan bertambah sungai Nil ?)

Kesepuluh, S ‘berapa?. Piranti tanya ini digunakan untuk menanyakan jumlah atau
bilangan. Seperti § 4l 038 & laaus oS (Berapa masjid di kota ini?) Jawabannya adalah o3 &
2abie Axa aiiall (di kota ini ada tuju masjid).

Kesebelas, s/ “yang mana’. Piranti ini digunakan untuk meminta penentuan salah satu dari
dua hal yang sama dalam suatu urusan. Seperti ¢ Llis 3 o &l sl (Yang manakah dari dua
pasukan/golongan yang terbaik kedudukannya ?) Selain untuk menanyakan tersebut di atas,
piranti tanya ¢! juga digunakan untuk menanyakan tentang waktu, tempat, keadaan, dan juga
bilangan.

2. Fungsi Kalimat Interogatif dalam Alquran
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Berikut ini disampaikan beberapa fungsi retorik gaya bahasa istifthdm yang terdapat
dalam al-Quran;

2.1. Istifhdam dengan (annd) difungsikan untuk makna asli

$Utila (ks 200 G (06 2le 3l el sl (2l 85 298 354 o) 06

Penjelasan :

Difungsikan sebagai makna asli, mengingat penutur belum mengetahui jawabannya, maka
ia membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya. Gaya bahasa istifhamnya adalah 33 &3¢ 455 o
Hle ‘54\ Salg sl =& (Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku telah sangat
tua?),!? piranti pertanyaannya adalah lafadz &I (anna) yang berarti bagaimana. Kalimat tanya
tersebut difungsikan untuk pertanyaan yang sebenarnya, dengan penuh rasa heran.® Pertanyaan
tersebut datangnya dari Nabi Zakariya, sedangkan lawan tuturnya adalah Allah SWT, pertanyaan
tersebut dimaksudkan untuk makna asli sebuah pertanyaan, bagaimana usia yang sudah lanjut ini
akan mendapatkan keturunan, sedangkan sewaktu muda saja tidak bisa mendapatkan keturunan,
selain usia yang sudah tua, istri juga sebagai wanita yang mandul ?, oleh karenanya penutur
membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya.

2.2. Istifhdm dengan (annd) difungsikan untuk makna asli

Waie 3a 5 Coaall 85 Lgdle JA3 Ll G &5 L5 i B8 gl 5 s 5, gh ) 1L
Clia i 4L 0p 350 E) )l ) die ba 3h G615 ol T 55l D3,

Penjelasan :

Difungsikan sebagai makna asli, mengingat penutur belum mengetahui jawabannya, maka
ia membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya. Gaya bahasa istifhdAmnya adalah 13 <l A
(Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?),}* piranti pertanyaannya adalah
lafadz 3 (annd) yang berarti dari mana datangnya makanan ini? Piranti tanya tersebut
difungsikan untuk pertanyaan yang sebenarnya,’® yakni penutur mengharapkan jawaban dari
lawan tuturnya. Pertanyaan tersebut penuturnya dari Nabi Zakariya, sedangkan lawan tuturnya
adalah Maryam, pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk makna asli sebuah pertanyaan. Sebagai

jawaban dari lawan tutur adalah makanan ini datangnya dari Allah Swt.

12QS.Ali Imran: 40
BAbdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 1, p. 160
14QS. Ali Imran: 37
BAbdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 1, p. 159
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2.3. Istifhdm dengan (kam) difungsikan untuk makna asli
Uy Ao &85 118 o 35 om0 L s VT 508 200 2 st (U8 (08 235 ) SJe i) adliiag GlIiS 5
88 (a5 Calalil 5 4% (35 aSHGI Walada (K51 (gl Sdaild A5paal) ) o2 88 5 20T | 5inill 2

K

Penjelasan :
Difungsikan sebagai makna asli, mengingat penutur belum mengetahui jawabannya, maka

ia membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya. Gaya bahasa istifhdmnya adalah Ui ) ila i &
a5 o= 3l (Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)".X® Mereka menjawab: "Kita berada
(disini) sehari atau setengah hari), piranti pertanyaannya adalah lafadz & (kam) yang berarti
berapakah. Piranti tanya tersebut difungsikan untuk menanyakan berapa lama. Pertanyaan
tersebut penuturnya adalah sebagian dari mereka, sedangkan lawan tuturnya adalah sebagian
yang lainnya, pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk makna aslinya, mengingat penutur belum
mengeri jawabannya,'” maka ia membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya.

2.4. Istifham dengan (ma) difungsikan untuk makna asli, sebenarnya

Crth s oA ) agiila s W15 o slaldl o 8 {23 Cpaallall Sy (3 08 6

Penjelasan:

Difungsikan sebagai makna asli, mengingat penutur belum mengetahui jawabannya, maka
ia membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya. Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah &)
Cpallad) (Siapa Tuhan semesta alam itu?),’® Pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya (ma)
yang berarti apa/siapa, oleh penuturnya dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, yaitu
penutur (Fir’aun) menanyakan kepada lawan tutur (Musa) siapa Tuhan alam semesta ini?
Jawaban bagi pertanyaan tersebut adalah &bl o=V 5 el gl &y (Tuhan Pencipta langit dan
bumi dan apa-apa yang di antara keduanya).

2.5. Istifham dengan (hal), difungsikan untuk amr, Perintah

05581 £l Jgd By 03 Kl 28 (i B Bl

16QS.al-Kahfi: 19
1 Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 2, p. 238
18QS. asy-Syu’ard: 23-24
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Penjelasan:
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah &3S &l Jéd (Maka hendaklah kamu

bersyukur (kepada Allah),'® tuturan yang bermodus kalimat interogatif tersebut bila dilihat dari
konteks yang melatar belakanginya, dapat dipahami sebagai pertanyaan untuk makna majazi.
Tuturan tersebut penuturnya adalah Allah, sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi Daud dan
kaumnya. Tuturan tersebut diujarkan dalam konteks Allah telah mengajarkan kepada Daud
membuat baju besi untuknya, guna memelihara diri dalam peperangan. Dengan demikian dapat
dipahami, bahwa ujaran yang bermodus interogatif tersebut difungsikan untuk makna perintah,
yakni perintah dari penutur agar lawan tutur bersyukur atau mensyukuri nimat tersebut.?

2.6. Istifham dengan (hal) difungsikan untuk amr, perintah
O sl il 68 a5 ) 2860 Wl ) (5 i ) 8

Penjelasan:
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah ¢ st sl g8 (maka hendaklah kamu

berserah diri (kepada-Nya),?! kalimat interogatif tersebut bila dilihat dari konteks yang melatar
belakanginya, dapat dipahami lebih dekat pada fungsi majazi, yaitu perintah dari penutur agar
lawan tutur ber-islam atau memeluk agama islam. Dengan demikian kalimat istifhdm yang
berbunyi & salis &5 Jéé difungsikan untuk perintah, berserah dirilah kamu sekalian dengan cara
melaksanakan apa yang menjadi perintah-Nya, aslimd lahu? (hendaklah kamu sekalian berserah
diri).?
2.7. Istifham dengan (hal) difungsikan untuk makna amr, perintah
saadl 3 8 (a {147 3alies 280 0 5 WV ADY 5 bl ey 038 LT 1502 6 &0 g 6
Gy b 2h 5 b agllae 2gdl) Ca3h gy 55 1)

Penjelasan :
Gaya bahasa istifhdmnya adalah ¢ 3akea (...u\ J& (maka maukah kamu berserah diri (kepada

Allah)?, 2 piranti pertanyaannya adalah lafadz J& (hal) yang berarti apakah. Pertanyaan tersebut

penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah orang yang kafir, pertanyaan

1°QS.al-Anbiya:80

2L ihat Ali Ash-Shabuni, Shafwatut-Tafasir, Mujallad 2, p. 270
21Q8S. al-Anbiya: 108

22|_ihat Ali Ash-Shabuni, Shafwatut-Tafasir, Mujallad 2, p. 277
3QS.H(d: 14-15
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tersebut tidak dimaksudkan untuk makna aslinya, melainkan difungsikan sebagai perintah kepada
lawan tutur untuk masuk islam,?* oleh karenanya ia tidak membutuhkan jawaban dari lawan
tuturnya. Namun jika lawan turunya adalah orang-orang muslim, maka kalimat tanya tersebut
difungsikan sebagai perintah berislam untuk selama-lamanya, atau dawam.

2.8. Istifhdam dengan (hal) difungsikan untuk makna amr, perintah

) 551 a8 ) alid 8 bl Ga s QK b ) ] 85 cadl pjas b e s Gl U8 &AL 8
3ally D 2015 ¢ 3D Slle L8 13155 )

Penjelasan :

Gaya bahasa istifhamnya adalah 3%) 5 15400 36 Julide (Apakah kamu (mau) masuk
Islam. Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk),? piranti
pertanyaannya adalah lafadz (al-hamzatu) yang berarti apakah. Pertanyaan tersebut penuturnya
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah orang yang kafir, pertanyaan tersebut tidak
dimaksudkan untuk makna aslinya, melainkan difungsikan sebagai perintah kepada lawan tutur
untuk berserah diri atau berislam,?® maka ia tidak membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya.

2.9. lIstifhdm dengan (Hamzah) difungsikan untuk taqrir, minta penegasan

Gl | 8 o) 2h Sl 138 2 58 Aded 5 0B {62 Al 530 Wigty 13 b Gl 14118
Penjelasan:

Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah A5G Gigldy 138 cuisd cule (Apakah kamu,
yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai lbrahim?),?” Pertanyaan tersebut
penuturnya adalah raja Namrud dan kaumnya, sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi Ibrahim.
Pertanyaan tersebut tidak dimaksudkan untuk makna aslinya, mengingat penutur sudah
mengetahui jawabannya, melainkan difungsikan untuk makna kedua, yaitu penegasan atau tagrir.
Maksud penegasan yaitu penutur meminta pengakuan dan penegasan dari lawan tutur, apakah
lawan tutur yang melakukan pengrusakan atau tidak melakukan terhadap patung-patung tersebut.
Dengan demikian kalimat yang berbunyi )56 Gglly 13 cdad @l difungsikan untuk makna
taqrir.

2.10. Istifham dengan (Hamzah) difungsikan untuk taqrir, minta penegasan

2Abdul Adzim lbrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istitham, Juz 2, p. 91
3QS. Ali Imran: 20

ZAbdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 1, p. 155
27QS. al-Anbiya: 62
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[EPP mwmjgwwmugg} J@\h\)ﬂ \e\ﬁuﬁyu@\;u@\ﬁt&u
) )Jsx G5 Al Gl SIS 3UIY) ) 53N el b V) a&AD) () Ul (g gy 0 Ol L5z 5 &
Osalasy

Penjelasan:

Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah 5l a3l 4l ol %8 & 584 ClYie (manakah
yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa?),? Tuturan yang bermodus kalimat interogatif tersebut tidak dimaksudkan untuk makna
pertama, melainkan yang dituju adalah makna kedua, yaitu taqrir atau penegasan. Maksud
penegasan adalah penegasan dari penutur apakah Tuhan yang satu lebih baik dari tuhan yang
berbilang, atau tuhan yang berbilang lebih baik dari Tuhan yang satu?.2®

Dengan demikian kalimat yang berbunyi 54l 313l & o %8 & 8588 SGYje (manakah
yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa?) adalah kalimat interogatif yang difungsikan sebagai taqrir, atau penegasan bahwa
Tuhan yang satu lebih baik dari tuhan yang banyak.

2.11. Istifham dengan (hamzah) difungsikan untuk makna taqrir, penegasan

ujs.!au\ylsu\em)haa\amem)usuaéﬁsaﬁ {62} A\}\bh@u\&dﬁu\; | Slid

Penjelasan :

Gaya bahasa istifiamnya adalah 253G gl 13 Cuaé cale (Apakah kamu, yang
melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?),® piranti pertanyaannya
adalah lafadz (al-hamzatu) yang berarti apakah. Pertanyaan tersebut penuturnya adalah Raja
Namrud dan para pembantunya, sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi lbrahim, pertanyaan
tersebut selain dimaksudkan untuk makna aslinya, juga difungsikan sebagai taqrir (penegasan)
dari lawan tutur, penegasan dari Nabi Ibrahim apakah melakukan atau tidak melakukan.

2.12. Istifham dengan (hamzah) difungsikan untuk makna taqrir, penegasan

u\‘;ujs.\ud.\h.\udtﬁcm\UJJUAU.\AY\GA\}‘;UJM\whﬂdﬂu\;ﬁyw\whaﬂ\d\ﬁd\}
o sial) Se cl o) Blast 8 e A2V il 8 e ARS AR mijhudsu\dag@udjz\

Penjelasan :

280S.Yusuf: 39

ZAbdul Adzin Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 2, Maktabah Wahbah, 1999/ 1420,
p. 128

30QS. al-Anbaiya: 62

3LAbdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 2, p. 380
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Gaya bahasa istifhdmnya adalah e () s a3l Qi Gl 35a B3 ae G 0 JE 5
& o) (Hai Isa putera Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah aku dan
ibuku dua orang tuhan selain Allah?,*? piranti pertanyaannya adalah lafadz (al-hamzatu) yang
berarti apakah. Pertanyaan tersebut penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya
adalah Isa as, pertanyaan tersebut tidak dimaksudkan untuk makna aslinya, melainkan
difungsikan sebagai taqrir (penegasan) dari lawan tutur. Apakah Nabi Isa menyuruh bani Israil
untuk menyembahnya atau tidak?, maka ia tidak membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya.

2.13. Istifhdm dengan (m&) difungsikan untuk makna taqrir, penegasan

e (5 el o g b5 Laile VRS oliae (o 08 {17} (i 58 Slinay Sl
A G s

Penjelasan:

Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah <l il (Apakah itu yang di tangan
kananmu, hai Musa?),®® Pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya (ma) yang berarti apa,
yaitu pertanyaan yang digunakan untuk menanyakan benda. Penuturnya adalah Allah SWT,
sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi Musa, pertanyaan tersebut tidak difungsikan untuk
pertanyaan yang sebenarnya, mengingat Allah Maha Mengetahui, namun difungsikan untuk
taqrir, penegasan. 3* Penegasan dari Nabi Musa bahwa yang berada di tangan kanannya adalah
tongkat, tongkat seperti biasa yang digunakan oleh Nabi Musa untuk menggembala kambing,
bertelekan padanya, dan memukul (daun) dengannya untuk kambing, dan ada lagi keperluan yang
lain padanya.

2.14. Istifham dengan (hamzah) difungsikan untuk makna taqrir, penegasan

Cro il 3 Colad ) Sld i 5 {18 (s & y28 (po Ui S5 15 i S350 1 (8

Penjelasan :
Gaya bahasa istifhdmnya adalah (i &8 Ge G iy 1y s @58 20 (Bukankah kami
telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal

%2QsS.al-Maidah: 116
3QS.Thaha: 17-18
#Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 2, p. 300
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bersama kami beberapa tahun dari umurmu?,® piranti pertanyaannya adalah lafadz (al-hamzatu)
yang berarti bukankah. Pertanyaan tersebut penuturnya adalah Fir’aun, sedangkan lawan
tuturnya adalah Musa, pertanyaan tersebut tidak dimaksudkan untuk makna aslinya, melainkan
difungsikan sebagai taqrir (penegasan) dari lawan tutur,® penegasan dari Musa bahwa keluarga
Fir’aun telah mengasuhnya atau tidak di bumi Mesir.

2.15. Istifhdm dengan (maté) difungsikan untuk makna inkar, penolakan

Cnolia o ) 22 1% sl

Penjelasan :

Gaya bahasa istifhdmnya adalah = NG (Bilakah terjadinya janji ini (hari
berbangkit),®” piranti pertanyaannya adalah lafadz i< (matd) yang berarti kapan. Piranti tanya
tersebut difungsikan untuk inkar, penolakan.® Maksud penolakan adalah penolakan dari penutur
(orang-orang kafir) akan tejadinya hari kebangkitan.

2.16. Istifhdm dengan (kaifa) difungsikan untuk makna inkér, penolakan

Penjelasan :

Gaya bahasa istifiamnya adalah Wssl &5 4l &53& <X (Mengapa kamu kafir kepada
Allah, padahal kamu tadinya mati?),%® piranti pertanyaannya adalah lafadz <X (kaifa) yang
berarti bagaimana. Pertanyaan tersebut datangnya dari Allah Yang Maha Mengetahui, maka
pertanyaan tersebut tidak membutuhkan jawaban dari lawan tutur, karena Allah Maha
Mengetahui, sehingga mustahil bagi Allah Swt membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya.
Penuturnya adalah Allah Swt, sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang kafir, pertanyaan
tersebut difungsikan untuk inkar, penolakan.*® Maksud penolakan adalah penolakan dari Allah
terhadap sikap orang-orang kafir yang menolak ke-Mahakuasaan Allah Swt, padahal mereka
tadinya mati, lalu Allah menghidupkan mereka, kemudian mereka dimatikan dan dihidupkan-Nya

kembali, kemudian kepada-Nya-lah mereka dikembalikan.

35QS.asy-Syu’ara: 18

36Abdul Adzim lbrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istitham, Juz 3, p. 80
37QS.Yasin: 48

%Abdul Adzim lbrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 3, p. 332
39QS.al-Bagarah: 28

“Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 1, p. 44
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2.17. Istifhdm dengan (man) difungsikan untuk inkér, penolakan

o Al e K el 3l 5 06 (49} (8l &L (a8 (8

Penjelasan:
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah s34 W&i% (28 (Maka siapakah Tuhanmu

berdua, hai Musa?),*! Pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya (man) yang berarti siapa,
oleh penuturnya dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, yaitu penutur (Fir’aun)
menanyakan kepada lawan tutur (Musa) siapa yang yang menjadi tuhan kamu berdua? Jawaban
dari bagi pertanyaan tersebut adalah ewtsla st K Lt Lﬁj‘ &5 (Tuhan kami ialah (Tuhan)
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya
petunjuk), istifham tersebut juga difungsikan sebagai inkar, penolakan. Maksud inkar adalah
penutur (Fir’aun) menolak adanya Tuhan selain dirinya, atau penutur menolak Tuhannya Musa
aS.42

2.18. Istifham dengan (man) difungsikan untuk inkar, penolakan
3l 1300 Tl 838 e X0 Ca )05 1 s (m oY1 15K Be LS
O 5384 Gy | 518 35 20t Al oh agdls

Penjelasan:

Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah 53 Uo Al 4 (Siapakah yang lebih besar
kekuatannya dari kami?),*® Pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya (man) yang berarti
siapa, oleh penuturnya tidak dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, melainkan difungsikan
untuk inkar atau penolakan, yaitu penutur (kaum ’Ad) menolak adanya kekuatan selain kekuatan
yang dimiliki oleh mereka.** Mereka pada lupa bahwa Allah-lah yang menciptakan mereka, dan
Allah lebih besar kekuatan-Nya daripada mereka.

2.19. Istifhdam dengan (hamzah), difungsikan utuk inkar, penolakan
8 ol 31135 1 88 T 5 i (Bladal 3 Cae L 5 531 &) & 56
a5 e il 80 o b1 (e S B34 26 (e alal (a5 80 of el e

41QS.Thaha: 49-50

“2Abdul Adzim lbrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istitham, Juz 2, p. 308
43QS. Fushshilat: 15

“Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 4, p. 8
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Penjelasan:
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah 4 o a&i zil: (Apakah kamu lebih

mengetahui ataukah Allah?),*® pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya hamzah, namun
bukan makna yang pertama itu yang dimaksud oleh penuturnya. Tuturan yang bermodus kalimat
interogatif tersebut difungsikan untuk makna yang kedua, yaitu inkar atau penolakan, yaitu
penolakan dari penutur bahwa kamu sekalian (orang Yahudi dan Nasrani) lebih tahu daripada
Alah Swt.*® Dengan demikian kalimat yang berbunyi & o dei dids (Apakah kamu lebih
mengetahui ataukah Allah?) adalah kalimat interogatif yang difungsikan sebagai inkar,
penolakan.
2.20. Istifham dengan (kaifa) difungsikan untuk makna inkar, penolakan

Osaansh 4l & a8 26 &) 28 81ala U 5al 285 Ay ()5 5808 ik

Penjelasan :
Gaya bahasa istifhdmnya adalah 44 (5% <€ (Mengapa kamu kafir kepada Allah?),

piranti pertanyaannya adalah lafadz <X (kaifa) yang berarti bagaimana.*’ Pertanyaan tersebut
penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang kafir, mengingat
pertanyaan tersebut datangnya dari Allah Yang Maha Mengetahui, maka pertanyaan tersebut
tidak membutuhkan jawaban, dan dinamakan pertanyaan retorika. Dalam ayat di atas, kalimat
Tanya tersebut difungsikan untuk makna majazi, yaitu inkar atau penolakan.*® Maksud penolakan
adalah penolakan dari Allah terhadap sikap keras orang-orang kafir yang tidak mau meyakini ke-
Mahakuasaan Allah Swt, padahal mereka tadinya mati, lalu Allah menghidupkan mereka,
kemudian mereka dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah mereka
dikembalikan
2.21. Istifham dengan (Man) difungsikan untuk taubth, menjelekkan

£ 53 A0 O 2 K0 8 Giake 1508 £59) Cpalliall el 45 Tiighlsy 158 (b 2 1518

Penjelasan:

Q8. al-Bagarah: 140

46Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 1, p. 112
47QS. al-Bagarah: 28

“8Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 1, p. 44

Al-Lubab : Jurnal Penelitian Pendidikan dan Keagamaan Islam Vol. 6, No.2 (2020)



Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah gl 138 J=8 o= (Siapakah yang melakukan
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami?),*® Pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya
(man) yang berarti siapa, oleh penuturnya selain dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya,
yaitu penutur menanyakan kepada lawan tutur siapa yang merusak patung-patung tersebut? Juga
difungsikan untuk tujuan taubih, menjelekkan.®® Maksud taubih adalah penutur menjelekkan
perbuatan yang dilakukan oleh lawan tuturnya.

2.22. Istifham dengan (ma) difungsikan untuk makna tahqir, meremehkan
CuiSIe L I Lalital X 1018 {70} (psiiadla an i 4l 0B Y

Penjelasan:
Kalimat interogatif pada ayat tersebut adalah &3l (Apakah yang kamu sembah?),>

Pertanyaan tersebut menggunakan piranti tanya (md) yang berarti (apa), oleh penuturnya tidak
dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, melain-kan difungsikan untuk tahqir atau
meremehkan,® vyaitu  penutur (lbrahim) mengatakan kepada lawan tutur (bapaknya dan
kaumnya), mengapa patung yang tidak bisa mendatangkan madharat dan manfaat disembah?
Bukankah Allah SWT yang mesti harus disembah, karena Dialah Yang Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

2.23. Istifhdm dengan (ayyu) difungsikan untuk makna tajahul, pura-pura tidak ngerti

B (s Lalin 55 i Al 1) siale Gdl) 1558 Gl 08 s Lls gl 195

Penjelasan :

Gaya bahasa istifhamnya adalah U ¢y Wlis 58 oy il g1 siale Gl 155 Gl 06 (orang-
orang yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: "Manakah di antara kedua golongan
(kafir dan mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannya),>
piranti pertanyaannya adalah lafadz a\ (ayyu) yang berarti manakah, atau memilih satu dari yang
dua. Piranti tanya tersebut difungsikan untuk tajahul, pura-pura tidak mengerti jawabannya,
padahal orang-orang kafir sudah mengerti jawabannya, yaitu (menurut keyakinan mereka) orang-

orang kafir lebih baik tempat tinggal dan tempat pertemuannya daripada miliknya orang-orang

49QS. al-Anbiya:59-60

S0Abdul Adzim lbrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istitham, Juz 2, p. 378
51QS.asy-Syu’ra: 70-71

S2Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 3, p. 98
%3QS. Maryam: 73
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yang beriman. Pertanyaan tersebut penuturnya adalah orang-orang kafir, sedangkan lawan
tuturnya adalah orang-orang yang beriman, pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk tajahul,
maka penutur tidak membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya.

2.24. Istifham dengan (matd) difungsikan untuk istibthd’, merasa lamban

i sl 41505 lddl st U8 e 318 Gl (e &l Ly 1) A o s o
Lo A 4 5iad &) U1 0 il i daa )V shale ol 5 3250 O 5o

Penjelasan :

Gaya bahasa istifhamnya adalah £ ’x=i s (Bilakah datangnya pertolongan Allah?),*
piranti pertanyaannya adalah lafadz < (matd) yang berarti kapan. Pertanyaan tersebut
penuturnya kaum muslimin, sedangkan lawan tuturnya adalah Rasul Muhammad. Kalimat tanya
tersebut disampaikan oleh sahabat karena kemenangan yang diharapkan lama tidak kunjung
datang. Oleh karenanya, kalimat Tanya itu difungsikan untuk istibtha’,>® yakni menyatakan
bahwa kemenangan itu dirasa lamban datangnya. Rasul Muhammad Saw kemudian memberi
jawaban dengan & 8 4 il () Yi, ketahuilah bahwa kemenangan itu sudah dekat.

2.25. Istifham dengan (mat&) difungsikan untuk makna a ‘ajjub, keheranan

A5 B U5 5 U 3] {2} Cum 305 138 (5 80 (8 agin 53k ahsla o ) s O
S 5 A W UK e el {3 20

..

Penjelasan :

Gaya bahasa istifhdmnya adalah 23 35 &l G55 &5 s 13:) (Apakah kami setelah mati
dan setelah menjadi tanah (kami akan kembali lagi) ?, itu adalah suatu pengembalian yang tidak
mungkin),® piranti pertanyaannya adalah lafadz (al-hamzatu) yang berarti apakah. Pertanyaan
tersebut penuturnya adalah orang-orang kafir, sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang yang
beriman. Kalimat tanya tersebut difungsikan untuk menyatakan rasa heran,®” orang sudah
meninggal bisa hidup kembali. Hidup setelah mati merupakan sesuatu yang aneh dalam
keyakinan orang-orang kafir, padahal Allah Swt pasti akan menghidupkan mereka setelah mati,
dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadap amal perbuatan yang mereka lakukan ketika

hidup di dunia.

%4QS.al-Bagarah: 214

S5Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 1, p. 123
56QS.Qaf: 2-3

S"Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 4, p. 142
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2.26. Istifhdm dengan (hamzah) difungsikan untuk makna ta ‘ajjub, heran
Come gol 13h GG 10 1385 5s4e Ul Al gk &8

Penjelasan :

Gaya bahasa istifhamnya adalah Js4& Ul 3z (555 (Sungguh mengherankan, apakah aku
akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan tua)?, ® piranti pertanyaannya
adalah lafadz (al-hamzatu) yang berarti apakah. Pertanyaan tersebut penuturnya adalah istrinya
Nabi Ibrahim, sedangkan lawan tuturnya adalah Allah SWT, Piranti tanya tersebut difungsikan
untuk menyatakan rasa fa ‘ajjub heran.®® Keheranan tersebut dilatari oleh usia Nabi lbrahim dan
istrinya yang sudah tua, bahkan Nabi Ibrahim sendiri sudah menyatakan istrinya mandul.
Pertanyaan tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli, melainkan difungsikan sebagai
pertanyaan ta’ajjub, heran, maka ia tidak membutuhkan jawaban dari lawan tuturnya.

2.27. Istifham dengan (hamzah) difungsikan untuk makna tahdid, ancaman

Gealall 2R3 158 4) 126} &5 G

Penjelasan :
Gaya bahasa istifiamnya adalah &% Gda  (maka ke manakah kamu akan pergi)?,

piranti pertanyaannya adalah lafadz (aina) yang berarti kemana. Piranti tanya tersebut
difungsikan untuk menanyakan tempat suatu peristiwa. Pertanyaan tersebut penuturnya adalah
Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang kafir, pertanyaan tersebut tidak
dimaksudkan untuk makna aslinya, melainkan difungsikan untuk tahdid, ancaman. Maksud
ancaman adalah kemana kamu sekalian mau pergi pasti akan mendapatkan siksa dari Allah Swt,
sebagai balasan terhadap kekafiran yang dilakukan.

2.28. Istifham dengan (hamzah) difungsikan untuk makna tahdid, ancaman

2

Cra yaally Jad QUK (177 G AT 2688 25 116) Gl 3VT gl 01 115} Guikall a5 O

Penjelasan :

58QS.Hd: 72
9Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 2, p. 110
80QS.at-Takwir: 26-27
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Gaya bahasa istifiamnya adalah Cx3¥i ¢llid &l (Bukankah Kami telah membinasakan
orang-orang yang dahulu?),5! piranti pertanyaannya adalah lafadz (al-hamzatu) yang berarti
bukankah. Piranti tanya tersebut difungsikan untuk menanyakan terjadinya suatu peristiwa.
Pertanyaan tersebut penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah orang yang
mendustakan agama, pertanyaan tersebut tidak dimaksudkan untuk makna aslinya, melainkan
difungsikan untuk tahdid,®? ancaman bagi awan tuturnya, yakni mereka akan binasa sebagaimana

Allah membinasakan orang-orang yang sebelumnya.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian sederhana terhadap kalimat interogatif dalam Alquran, dapat
diambil pengertian, bahwa kalimat interogatif selain dimaksudkan untuk makna asli sebuah
pertanyaan, juga difungsikan untuk makna lain sesuai dengan konteks yang melatari munculnya
kalimat Tanya tersebut. Piranti istifham adalah 3¢l (apakah); Ja (apakah); ¢~ (siapa); W
(apa); S (bagaimana); oS (berapa); o (dimana); o4l (kapan); < (kapan); i (kapan); &

(yang mana).

Dari penelitian terhadap beberapa kalimat interogatif dalam Alquran, diketahui bahwa
kalimat interogatif selain difungsikan untuk makna asli, juga difungsikan untuk perintah (amr),
penegasan (taqrir), penolakan (inkar), menjelekkan (taubih), menghinakan (tahqir), pura-pura
tidak tahu (tajahul), menganggap lamban (istibtho’), merasa heran (ta’ajjub), dan ancaman
(tahdid).

61QS.al-Mursalat: 15-18
82Abdul Adzim Ibrahim al-Muth’ini, at-Tafsir al-Balaghy lil-Istifham, Juz 4, p. 333
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